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MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
· Bab / Topik	: Bab 1 – Menghormati Perbedaan Budaya dan Agama dalam Kehidupan Sehari-hari
· Sub Topik	: Menjaga Keberagaman Budaya dan Agama
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit) - 2 Pertemuan
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal
Siswa kelas VI umumnya sudah mengenal konsep dasar semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Mereka telah mempelajari keragaman suku bangsa di kelas sebelumnya. Prasyarat utamanya adalah kemampuan mengidentifikasi simbol-simbol keberagaman (pakaian, rumah adat) secara sederhana.
2. Minat
Siswa MI sangat tertarik pada konten visual yang berwarna-warni dan aktivitas yang melibatkan gerak. Mereka menyukai cerita inspiratif tentang persahabatan antar-agama dan merasa bangga jika budaya daerahnya sendiri ditampilkan di kelas.
3. Latar Belakang
Secara sosial-budaya, siswa berada di lingkungan masyarakat yang religius namun heterogen.
· Miskonsepsi: Seringkali siswa menganggap "toleransi" berarti mengikuti ibadah agama lain. Perlu diluruskan bahwa toleransi adalah menghargai tanpa harus mencampuradukkan aqidah.
4. Kebutuhan Belajar
· Visual: Video dokumenter pendek tentang festival budaya, infografis pakaian adat, dan peta persebaran agama.
· Auditori: Mendengarkan lagu daerah/instrumen musik tradisional dan diskusi kelompok (sharing circle).
· Kinestetik: Simulasi peran (role play) cara menyapa tetangga yang berbeda agama dan membuat "Puzzle Keberagaman".

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta
· [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi
Memahami keberagaman bukan sekadar menghafal jumlah provinsi atau nama kitab suci, melainkan bentuk manifestasi cinta kita kepada sesama manusia sebagai hamba Allah yang mulia. Ketika kita menghormati perbedaan, kita sedang membangun jembatan kasih sayang yang menyatukan hati, sebagaimana pelangi yang indah karena warnanya yang berbeda-beda namun berada dalam satu lengkungan langit yang sama.
Siswa diajak merasakan bahwa menjaga perasaan teman yang berbeda budaya adalah bentuk penjagaan kita terhadap kebahagiaan mereka. Dengan mencintai sesama tanpa memandang latar belakang, suasana kelas dan lingkungan rumah akan terasa seperti "surga kecil" yang penuh kedamaian, di mana setiap orang merasa terlindungi dan dihargai.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Makna toleransi, jenis-jenis keragaman budaya dan agama di Indonesia.
· Prosedural: Langkah-langkah menunjukkan sikap menghargai saat berinteraksi dalam perbedaan.
· Metakognitif: Menyadari bahwa prasangka dapat merusak persatuan dan mampu merefleksikan sikap diri terhadap perbedaan.
2. Relevansi Nyata: Siswa MI sering berinteraksi dengan teman berbeda suku di sekolah atau tetangga yang merayakan hari besar agama berbeda. Contoh: Memecilkan suara saat tetangga sedang ibadah atau berbagi makanan khas daerah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utamanya adalah mengubah pengetahuan menjadi pembiasaan karakter. Scaffolding berupa kartu peran (cue cards) sangat membantu.
4. Struktur Materi: Konkret (melihat contoh fisik budaya) $\rightarrow$ Abstrak (memahami konsep nilai toleransi).
5. Integrasi Nilai: Tasamuh (Toleransi), Ukhuwah (Persaudaraan), Ta’awun (Tolong-menolong), dan Syukur.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret

	Keimanan & Takwa
	Menyadari keberagaman adalah sunnatullah (ketentuan Allah).
	Menghargai waktu ibadah teman lain.

	Kewargaan
	Memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara yang majemuk.
	Bangga menggunakan produk budaya lokal.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis tantangan toleransi di lingkungan sekitar.
	Bisa membedakan berita benar vs hoaks terkait isu SARA.

	Kolaborasi
	Bekerja sama dalam kelompok yang heterogen.
	Berbagi tugas secara adil dalam proyek kelompok.







BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Bhinneka Tunggal Ika
	Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan keberagaman budaya dan agama dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekitar.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPS: Mengenal letak geografis Indonesia yang mempengaruhi keberagaman budaya.
· SBdP: Mengenal estetika dalam tarian dan alat musik tradisional sebagai kekayaan bangsa.
· Bahasa Indonesia: Menulis paragraf deskriptif tentang keindahan toleransi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan video keberagaman nusantara, peserta didik dapat mengidentifikasi minimal 3 jenis keberagaman budaya dengan tepat dan penuh rasa kagum.
2. Melalui diskusi kelompok "Circle of Love", peserta didik dapat menjelaskan 3 manfaat perilaku toleransi dengan bahasa yang santun.
3. Melalui simulasi peran (role play), peserta didik dapat mempraktikkan cara menghormati perbedaan agama dengan tulus dan empati.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:  
· 1.1 Menyebutkan nama rumah adat dan alat musik dari 3 provinsi berbeda.
· 1.2 Menjelaskan ciri khas salah satu agama di Indonesia (tempat ibadah/hari besar).
· Tujuan 2:
· 2.1 Menganalisis dampak negatif jika tidak ada rasa cinta sesama dalam perbedaan.
· 2.2 Merumuskan upaya menjaga keutuhan keberagaman di sekolah.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menjamin tidak ada perundungan (bullying) terhadap ciri fisik atau dialek bicara siswa tertentu.
· Pembiasaan 5S: Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun kepada siapa pun tanpa memandang status.
· Budaya Inklusif: Melibatkan semua siswa dalam setiap perayaan hari besar nasional secara bersama-sama.




F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah Persahabatan di Kampung Toleransi: Menceritakan sebuah desa di mana Masjid dan Gereja berdiri berdampingan dan jemaahnya saling menjaga parkir saat hari raya. (Hikmah: Perbedaan adalah kekuatan).
2. Tragedi "Nasi Kotak": Diskusi tentang pentingnya mengetahui pantangan makanan agama lain saat memberi hadiah. (Hikmah: Kasih sayang membutuhkan pemahaman).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL) & Cooperative Learning.
2. Deep Learning (KBC): * Mindful: Hening sejenak merasakan kasih sayang Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda.
· Meaningful: Menghubungkan materi dengan kedamaian hidup sehari-hari.
· Joyful: Menggunakan lagu "Satu Nusa Satu Bangsa" dengan gerakan kreatif.
3. Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan artikel (teks), video (visual/audio), dan poster (visual).
· Produk: Siswa boleh memilih membuat poster, puisi, atau video pendek tentang toleransi.
[bookmark: _GoBack]H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Youtube
	Stimulus Video Keragaman
	Pembukaan
	Video "Wonderland Indonesia"

	Canva/PPT
	Penjelasan Visual Materi
	Inti
	Slide Interaktif

	Wordwall/Quizizz
	Kuis Interaktif Games
	Penutup
	Game "Cocokkan Budaya"



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan 1 & 2)
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): * Guru: "Anak-anak, duduklah dengan tegak, letakkan tangan di paha. Tarik napas dalam... rasakan udara ini adalah pemberian Allah yang sama untuk kita semua. Buang perlahan... mari kita buka dengan doa tulus agar hati kita dilembutkan untuk menerima ilmu hari ini."
2. Check-in Emosional (5 Menit): * Guru menunjukkan "Papan Perasaan". Siswa menempelkan stiker warna (Hijau: Bahagia, Kuning: Biasa, Merah: Sedih). Guru menyapa siswa yang merasa merah dengan pelukan atau kata penyemangat.
3. Apersepsi Bermakna (10 Menit): * Menampilkan gambar Pelangi.
· Pertanyaan Pemantik: 
1. "Jika pelangi hanya warna hitam, apakah masih indah?"
2. "Pernahkah kalian punya teman yang cara bicaranya unik atau agamanya berbeda?"
3. "Bagaimana cara kita menunjukkan cinta jika teman kita itu sedang merayakan hari besarnya?"

KEGIATAN INTI (85 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi (Mindful): Siswa mengamati galeri foto keberagaman di dinding kelas. (Diferensiasi: Siswa kinestetik berkeliling, siswa visual mengamati dari meja).
2. Langkah 2: Diskusi Kelompok (Meaningful): Menggunakan metode "Talking Stick". Siswa yang memegang tongkat bercerita tentang satu budaya yang paling ia kagumi.
3. Langkah 3: Simulasi Cinta (Joyful): Siswa bermain peran menghadapi situasi nyata (misal: mengajak teman berbeda agama bermain saat ia sedang ingin beribadah).
4. Integrasi Deep Learning: Guru mengajak siswa berhenti sejenak (30 detik) di tengah aktivitas untuk bertanya: "Apa yang kalian rasakan saat temanmu menghargaimu tadi?"

KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Satu hal baru apa yang aku pelajari hari ini?"
· "Bagaimana perasaanku saat tahu Indonesia begitu kaya?"
· "Apa satu janji kecilku untuk menjaga perasaan teman yang berbeda denganku?"
2. Momen Hening: Mematikan lampu kelas, siswa memejamkan mata, membayangkan diri mereka menebarkan bunga kasih sayang di seluruh Indonesia.
3. Asesmen: Exit Ticket (Menuliskan 1 kata tentang "Toleransi" sebelum keluar kelas).
4. Tindak Lanjut: * Penugasan: Wawancara orang tua tentang asal-usul suku keluarga.
· Remedial: Pendampingan khusus bagi yang belum hafal 6 agama resmi.
5. Penutup Spiritual: Doa kafaratul majlis dan bersalaman hangat dengan guru.
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